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ABSTRAK

Dalam era digital yang terus berkembang, pengelolaan kehadiran 

karyawan menjadi aspek penting dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

perusahaan. Laporan ini membahas tentang rancang bangun aplikasi presensi 

karyawan berbasis website untuk PT Mitra Transformasi Digital. Aplikasi ini 

dirancang untuk menggantikan sistem sebelumnya yang berbasis ASP.NET Maker, 

yang memiliki keterbatasan dalam kustomisasi dan pemeliharaan jangka panjang. 

Metode Waterfall digunakan dalam pengembangan aplikasi ini, mencakup tahapan 

analisis, desain, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Aplikasi dirancang 

dengan dua jenis pengguna, yaitu karyawan untuk mencatat kehadiran dan izin, 

serta admin untuk mengelola data presensi dan izin karyawan. Pengujian dilakukan 

menggunakan metode blackbox testing, yang menunjukkan bahwa aplikasi 

berfungsi sesuai kebutuhan tanpa kesalahan. Hasilnya, aplikasi ini dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, meminimalkan kesalahan pencatatan manual, 

serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Dengan fitur yang dapat 

dikustomisasi dan diakses secara online, aplikasi ini memberikan solusi yang 

relevan bagi perusahaan dalam mengelola sumber daya manusia secara lebih 

efektif.

Kata Kunci: Rancang Bangun, Aplikasi Presensi, Node.js, MySQL, Metode 

Waterfall.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang 

Mitra Transformasi Digital, atau yang biasa dikenal sebagai Mitral adalah 

perusahaan yang berfokus pada bisnis pembuatan software baik .net, php maupun 

android serta data analyst dengan menggunakan tools BI seperti tableau, power 

BI, thoughtspot, dan tools BI yang lainnya. Mitral berkantor pusat di Jakarta 

Selatan. Mitral menyediakan tenaga kerja IT professional bagi perusahaan-

perusahaan serta menjadi partner dalam memberikan solusi terhadap 

permasalahan bisnisnya.

Sistem informasi dan teknologi komputer berkembang dengan sangat 

cepat seiring meningkatnya kebutuhan akan informasi. Kemajuan teknologi 

informasi tidak terlepas dari pesatnya perkembangan teknologi komputer, karena 

komputer menjadi sarana yang memudahkan manusia dalam menyelesaikan 

berbagai pekerjaan. Perubahan dan dinamika masyarakat yang semakin cepat, 

sejalan dengan perkembangan zaman dan teknologi, menuntut kualitas informasi 

yang akurat, cepat, dan tepat. (Rio et al., 2019). Perkembangan teknologi 

informasi akhir-akhir ini sangat cepat dan memberikan banyak dampak positif 

bagi lembaga maupun individu yang memanfaatkannya. (Ndoru et al., 2023) 

Pencatatan kehadiran karyawan adalah salah satu aspek penting dalam 

pengelolaan sumber daya manusia. Data yang lengkap dan mendetail mengenai 

absensi karyawan dapat berperan dalam menilai kinerja, produktivitas, serta 

perkembangan organisasi secara keseluruhan (La Mai, 2021). Pelaksanaan 
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pencatatan  kehadiran  atau  presensi  merupakan  faktor  penting  yang  harus 

dilakuakan  oleh  setiap  lembaga. Presensi  dapat  mempengaruhi  gaji  pegawai  

dan produktivitas lembaga. Presensi juga dapat mengukur  kinerja atau keaktifan 

pegawai serta gaji pegawai (Widiati & Widiyanti, 2020).

Dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan kebutuhan 

perusahaan untuk meningkatkan manajemen sumber daya manusia, PT Mitral 

Transformasi Digital membutuhkan aplikasi absensi untuk mendukung 

pengelolaan tenaga kerjanya yang berbasis IT. Saat ini, PT Mitral Transformasi 

Digital menggunakan aplikasi absensi karyawan yang dibuat menggunakan 

ASP.NET Maker, namun aplikasi ini memiliki beberapa kekurangan. Kustomisasi 

yang terbatas membuat sulit untuk menambahkan fitur-fitur khusus sesuai 

kebutuhan perusahaan, dan pemeliharaan jangka panjang sulit karena kode yang 

dihasilkan secara otomatis kurang efisien. Oleh karena itu, aplikasi absensi 

berbasis website perlu dibuat untuk memungkinkan pengembangan fitur yang 

lebih sesuai dengan alur kerja perusahaan. 

. 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang muncul 

adalah bagaimana merancang dan mengembangkan aplikasi absensi berbasis 

website untuk meningkatkan manajemen sumber daya manusia secara efektif? 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, batasan masalah dalam kerja praktik 

ini yaitu :
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1. Aplikasi dibatasi untuk dua jenis pengguna, yaitu admin (untuk manajemen 

absensi dan laporan) dan karyawan (untuk kehadiran dan pengajuan izin).  

2. Aplikasi dirancang untuk diakses melalui browser di perangkat desktop atau 

mobile, tanpa aplikasi khusus untuk sistem operasi mobile

3. Aplikasi hanya dapat diakses secara online melalui jaringan internet, dan tidak 

menyediakan versi offline. 

4. Pembuatan aplikasi menggunakan Node.js, dan database Mysql.

1.4 Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang sudah dipaparkan, 

maka tujuan dari kerja praktik ini yaitu menghasilkan rancang aplikasi karyawan 

berbasis website untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan kehadiran karyawan di 

PT Mitra Transformasi Digital. 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat dari kerja praktik ini yaitu dapat membantu PT Mitral 

Transformasi Digital dalam mengembangkan aplikasi absensi berbasis website

yang lebih efisien dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Aplikasi ini akan 

meningkatkan produktivitas dan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Latar Belakang Perusahaan 

Gambar 2. 1 Logo Mitral 

  
Mitra Transformasi Digital, atau yang biasa dikenal sebagai Mitral adalah 

perusahaan yang berfokus pada bisnis pembuatan software baik .net, php maupun 

android serta data analyst dengan menggunakan tools BI seperti tableau, power BI, 

thoughtspot, dan tools BI yang lainnya. PT Mitra Transformasi Digital berkantor 

pusat di Jalan Tanjung Barat Raya, Kel. Tanjung Barat, Kec.Jagakarsa, Kota Adm. 

Jakarta Selatan, Prov. DKI Jakarta dengan titik lokasi seperti gambar dibawah. 

Gambar 2. 2 Lokasi PT. Mitra Transformasi Digital
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2.2 Identitas Perusahaan 

Nama Instansi : PT. Mitra Transformasi Digital

Alamat : Jalan Tanjung Barat Raya, Kel. Tanjung Barat, 

Kec.Jagakarsa, Kota Adm. Jakarta Selatan, Prov. DKI 

Jakarta

No. Telepon : (081)553222001

Email           :      santo@mitral.co.id

2.3 Visi Perusahaan 

Menjadi perusahaan IT nomor satu di Indonesia, yang bisa menghasilkan 

produk software yang berkualitas serta tepat guna dan menyediakan tenaga kerja 

yang professional bagi Perusahaan. 

  
2.4 Misi Perusahaan

1. Menjadi pelopor pembuatan software ‘instan’ yang bisa disesuaikan dengan 

kebutuhan perusahaan 

2. Menyediakan tenaga kerja IT professional bagi perusahaan-perusahaan.

3. Menjadi partner perusahaan-perusahaan dalam memberikan solusi terhadap 

permasalahan bisnisnya
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BAB III 

LANDASAN TEORI

3.1 Rancang Bangun

Rancang  bangun  adalah  program yang  menentukan  aktifitas  

pemrosesan  informasi  yang dibutuhkan untuk penyelesaian tugas-tugas khusus 

dari pemakai  atau  pengguna  komputer  dan  membuat  suatu aplikasi  atau  pun  

sistem  yang  belum  ada  pada  suatu instansi atau objek (Panglipur & Ayu Pratiwi, 

2021). Rancang bangun merupakan proses mengembangkan dan memperbaiki 

sistem atau aplikasiyang  sudah  ada  ataupun  belum  ada  dengan beberapa 

komponen yang digunakan dari hasil proses analisa sistem dimana mengharapkan 

dapat menghasilkan aplikasi yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan yang 

diinginkan (Surahmat, 2023). Proses ini bertujuan untuk mengimplementasikan 

secara rinci komponen-komponen  sistem  yang  telah  diidentifikasi.  Sebagai suatu   

langkah   dalam   pengembangan   suatu   objek, rancang bangun juga mencakup 

perencanaan dari awal hingga  akhir  pembuatan  objek,  memastikan  bahwa proses  

tersebut  sesuai  dengan  acuan  dan  aturan  yang telah   ditetapkan (Adelia Putri et 

al., 2024). 

3.2 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu kesatuan yang bertujuan untuk 

menghasilkan informasi dan terdiri dari berbagai proses, seperti pengumpulan, 

pemasukan, pemrosesan, penyimpanan, pengolahan, pengendalian, dan pelaporan 

data, sehingga menghasilkan informasi yang mendukung pengambilan keputusan 

dalam suatu organisasi. Hal ini bertujuan agar organisasi dapat mencapai target dan 
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tujuannya (Agmallia et al., 2021). Tujuan dari sistem informasi adalah untuk 

menghasilkan informasi. Sistem informasi mengubah data menjadi bentuk yang 

bermanfaat bagi penggunanya. Data yang hanya diolah belum dapat dianggap 

sebagai informasi. Agar informasi tersebut berguna, diperlukan dukungan dari tiga 

pilar utama termasuk: relevan, yakni sesuai dengan kebutuhan pengguna 

(relevance). Tepat waktu atau tersedia pada saat dibutuhkan (timeliness). Serta 

Akurat, yakni memiliki nilai yang tepat dan bebas dari kesalahan (accurate) 

(Wibowo, G. P., & Purwanto, 2020). 

3.3 Website

Website adalah kumpulan halaman dalam suatu domain yang memuat 

tentang berbagai informasi agar dapat dibaca dan dilihat oleh pengguna internet 

melalui sebuah mesin pencari. Informasi yang dapat dimuat dalam sebuah website

umumnya berisi mengenai konten gambar, ilustrasi, video, dan teks untuk berbagai 

macam kepentingan. Biasanya untuk tampilan awal sebuah website dapat diakses 

melalui halaman utama (homepage) menggunakan browser dengan menuliskan 

URL yang tepat. Di dalam sebuah homepage, juga memuat beberapa halaman web

turunan yang saling terhubung satu dengan yang lain.(Saputra & Zein, 2023)

3.4 Metode Waterfall

Metode Waterfall adalah salah satu dari Software Development Life Cycle 

(SDLC). Metode Waterfall dapat   diartikan sebagai    metode    air    terjun    dan    

sering dinamakan  siklus  hidup  klasik (classic  life cycle),    yang    mana    dalam    

hal    tersebut mengilustrasikan pendekatan yang sistematis, serta terstruktur pada 

pengembangan   software,   diawali   dengan spesifikasi keperluan user, kemudian 
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berlanjut pada tahapan perencanaan (planning), permodelan (modelling), 

konstruksi  (contructions),  dan  penyerahan sistem  ke  user  (deployment),  yang  

diakhiri support     pada     software     lengkap     yang dihasilkan (Syahputra et al., 

2021). 

3.5 Node.js 

Node..js pada dasarnya adalah sebuah runtime environment dan script 

library. Runtime environment adalah perangkat lunak yang berfungsi untuk 

mengeksekusi, menjalankan, dan mengimplementasikan berbagai fungsi serta 

mekanisme inti dari suatu bahasa pemrograman. Node.js sangat berguna untuk 

pengembangan aplikasi web yang membutuhkan kinerja tinggi dan responsivitas. 

Dengan dukungan pustaka bawaan yang kuat dan arsitektur non-blocking I/O,

Node.js mampu menangani banyak permintaan secara bersamaan, menjadikannya 

pilihan populer untuk aplikasi yang membutuhkan pengolahan data secara real-time, 

seperti aplikasi perpesanan, platform streaming, atau aplikasi IoT (Alfriansyah1 et 

al., 2023). 

3.6 MySQL

MySQL adalah kependekan dari Structured Query Language. SQL

merupakan bahasa terstruktur yang dirancang khusus untuk mengelola database. 

Bahasa ini memungkinkan pengguna untuk melakukan berbagai operasi pada 

database, seperti menyimpan, memperbarui, menghapus, dan mengambil data. SQL

digunakan secara luas dalam pengelolaan data karena kemampuannya untuk 

menangani data dalam jumlah besar dengan efisien, serta mendukung berbagai 

fungsi yang memudahkan proses pengolahan dan analisis data (Nirsal et al., 2020).
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BAB IV

DESKRIPSI PEKERJAAN

4.1 Software Development Life Cycle

4.1.1 Analysis

Pada tahap analisis, langkah awal dalam pengembangan aplikasi adalah 

mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang ingin dipecahkan. Tahapan ini 

bertujuan untuk memastikan aplikasi yang dikembangkan dapat memenuhi 

ekspektasi pengguna dan memberikan solusi yang efektif. 

A. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi masalah dari sistem absensi yang 

saat ini digunakan oleh PT Mitra Transformasi Digital. Proses ini dilakukan melalui 

wawancara dengan salah satu staff HR dari Mitral. Berdasarkan hasil wawancara, 

terungkap bahwa sistem absensi berbasis ASP.NET Maker yang digunakan saat ini 

memiliki keterbatasan untuk mengembangkan dan kustomisasi fitur. Dengan 

mengidentifikasi masalah ini, ditemukan solusi berupa aplikasi absensi berbasis 

website untuk mengatasi masalah tersebut dan meningkatkan pengelolaan tenaga 

kerja.
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B. Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan adalah tahapan untuk memahami apa yang diperlukan 

pengguna. Dari proses ini, para pengembang dapat berkonsentrasi pada kebutuhan 

yang telah diidentifikasi dengan jelas, yang memungkinkan mereka untuk 

menghasilkan pandangan yang praktis dan wajar. Dalam sistem dasbor ini, data 

pengguna terdiri dari hanya satu jenis pengguna: pengambil keputusan yang 

merupakan pemimpin atau manajer yang akan menggunakan sistem. 

Tahap berikutnya adalah kebutuhan fungsional, non-fungsional, perangkat 

keras, dan perangkat lunak. Kebutuhan fungsional menjelaskan apa yang harus 

dibangun dalam sistem dan menunjukkan apa yang harus dikembangkan di sistem 

untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Dibawah ini adalah tabel untuk kebutuhan 

fungsional. 

Tabel 4. 1 Tabel Kebutuhan Fungsional 

Pengguna Menu Kebutuhan

KARYAWAN

Karyawan Home
Karyawan dapat melihat 

riwayat presensi

Karyawan Presensi
Karyawan dapat mengisi 

presensi

Karyawan Izin
Karyawan dapat

mengajukan izin 

ADMIN Admin Home

Admin dapat melihat 

pilihan menu home, 

presensi dan izin
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Pengguna Menu Kebutuhan

Admin Presensi

Admin dapat melihat 

presensi tiap user dan 

mengexport data tersebut 

ke file  excel

Admin Izin

Admin dapat melihat izin 

yang diajukan user dan 

mengexport data izin ke 

file excel

Admin Rekap

Admin dapat melihat 

rekapan presensi dan izin 

user serta mengexport 

rekap ke file excel

Langkah berikutnya adalah menganalisis kebutuhan non-fungsional. 

Kebutuhan non-fungsional berhubungan dengan aspek sistem seperti keamanan, 

kualitas, dan aspek teknis lainnya. Berikut ini adalah kebutuhan non-fungsional 

yang harus dipenuhi: 

1. Website mempunyai tampilan yang user friendly sehingga pengguna dapat 

dengan mudah memahami setiap fungsi. 

2. Sistem harus kompatibel dengan berbagai browser utama seperti Chrome, 

Firefox, Safari, dan Edge. 

Setelah menganalisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional, tahap 

berikutnya adalah menganalisis kebutuhan perangkat lunak dan perangkat keras 
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yang diperlukan. Tahap ini penting untuk menentukan spesifikasi, kebutuhan, dan 

merancang infrastruktur yang akan digunakan dalam pengembangan website

presensi karyawan. Dibawah ini adalah Tabel untuk kebutuhan Software dan 

Hardware: 

Tabel 4. 2 Tabel Kebutuhan Software dan Hardware 

Software Hardware

1. Web Browser

2. Visual Studio Code 

3. Xampp

1. Jaringan Internet

2. RAM minimal 8

3. Processor minimal Intel Core 

i5 / AMD Ryzen 5

4. Hardisk minimal 256 GB

4.1.2 Design

Pada tahap ini, pengembang merancang sistem untuk memberikan 

gambaran tentang cara kerja sistem nantinya. Tahap perancangan ini bertujuan 

untuk menentukan struktur sistem yang akan dibuat. Proses ini meliputi pemodelan 

sistem, pemodelan data, serta desain antarmuka aplikasi.

A. Pemodelan Sistem

Pemodelan sistem adalah proses mendokumentasikan sistem yang 

dirancang menggunakan metode atau model tertentu. Dalam pemodelan website 

absensi karyawan, digunakan model system flow untuk menggambarkan sistem 

yang dirancang. System flow yang menggambarkan representasi keseluruhan dari 

alur kerja sistem, termasuk tahapan, interaksi antara pengguna dengan sistem, serta 

proses kerja sistem. Berikut adalah system flow untuk website absensi karyawan.
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A. 1 System Flow Karyawan Home 

Gambar 4. 1 System Flow Karyawan Home

System flow karyawan home pada gambar 4.1 menunjukkan alur proses 

sistem untuk tampilan awal pada saat user login. Pada halaman home karyawan

dapat melihat riwayat presensi mereka dan total dari izin dan presensi mereka pada 

bulan ini. 
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A. 2 System Flow Karyawan Presensi

Gambar 4. 2 System Flow Karyawan Presensi

System flow karyawan presensi pada gambar 4.2 menunjukkan alur proses 

sistem untuk halaman karyawan presensi. Pada halaman ini karyawan dapat 

menambahkan dan mengubah presensi mereka dengan cara mengisi form yang 

ditampilkan.
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A. 3 System Flow Karyawan Izin

Gambar 4. 3 System Flow Karyawan Izin

System flow karyawan izin pada gambar 4.3 menunjukkan alur proses 

sistem untuk halaman karyawan izin. Pada halaman ini karyawan dapat 

menambahkan maupun  mengubah izin mereka dengan cara mengisi form yang 

disediakan. 
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A. 4 System Flow Admin Home

Gambar 4. 4 System Flow Admin Home

Gambar 4.4 menunjukkan alur System flow admin home yang dimulai 

ketika admin login ke dalam sistem. Setelah admin memasukkan username dan 

password, sistem akan memproses data tersebut untuk memastikan login berhasil. 

Jika berhasil, sistem akan menampilkan halaman home admin yang berisi menu, 

fitur, atau informasi yang sesuai dengan peran dan hak akses admin. Proses ini 

memastikan bahwa hanya admin yang memiliki hak akses dapat masuk ke halaman 

home admin dan menjalankan fungsinya.    
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A. 5 System Flow Admin Presensi

Gambar 4. 5 System Flow Admin Presensi 

System flow admin presensi pada gambar 4.5 menampilkan alur proses 

sistem pada halaman admin presensi. Pada halaman admin presensi admin dapat 

melihat presensi milik user serta mengekspor  izin mereka ke file excel. Admin juga 

dapat memfilter data presensi milik user berdasarkan bulan dan tahun. 



18 

A. 6 System Flow Admin Izin

System flow admin izin pada gambar 4.6  dibawah menampilkan alur 

proses sistem pada halaman admin izin. Pada halaman ini admin dapat melihat 

presensi milik user serta mengekspor izin mereka ke file excel. Admin juga dapat 

memfilter data izin milik user berdasarkan bulan dan tahun.

Gambar 4. 6 System Flow Admin Izin

A. 7 System Flow Admin Rekap

System flow admin rekap pada gambar 4.7  dibawah menampilkan alur 

proses sistem pada halaman admin rekap. Pada halaman ini admin dapat melihat 
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hasil dari rekap presensi dan izin user lalu hasil tersebut dapat di ekspor ke file 

exce;. Admin juga dapat hasil rekap tersebut berdasarkan bulan dan tahun. 

Gambar 4. 7 System Flow Admin Rekap

B. Context Diagram 

Diagram konteks atau context diagram adalah gambaran sederhana yang 

menunjukkan bagaimana suatu sistem berinteraksi dengan pengguna. Alur data 

ditunjukkan dengan panah, yang menggambarkan informasi yang masuk ke atau 

keluar dari sistem. Diagram ini membantu memahami batasan dan aliran data 

sistem tanpa masuk ke detail teknis, sehingga cocok untuk menjelaskan konsep 
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kepada semua pihak. Dibawah ini adalah context diagram dari website absensi 

karyawan:

Gambar 4. 8 Context Diagram

C. Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi visual dari sebuah sistem 

yang menunjukkan bagaimana data mengalir di antara berbagai komponen. DFD 

menggambarkan elemen-elemen dalam sistem, termasuk alur data, sumber dan 

tujuan data, serta tempat penyimpanannya. Data flow diagram level 1 dari website

absensi karyawan ditunjukkan pada gambar 4.9 dibawah. 
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Gambar 4. 9 Data Flow Diagram level 1 

D. Pemodelan Data 

Pemodelan data berperan penting dalam memberikan kejelasan terhadap 

struktur data yang digunakan dalam sebuah sistem. Berikut adalah pemodelan data 

dari website absensi karyawan: 

Tabel 4. 3 Struktur Data Presensi

No. ID Type Data Length Constraint

1. Id Integer 5 Primary Key
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No. ID Type Data Length Constraint

2. Users_id Integer 5 Foreign Key

3. Date Date - -

4. Time_in Time - -

5. Time_out Time - -

6. Plan Varchar 255 -

7. Yesterday 

Activity

Varchar 255 -

8. Document Varchar 255 -

9. Notes Varchar 255 -

10. Solution Varchar 255 -

11. Status Varchar 15 -

Tabel 4.3 menunjukkan struktur data untuk tabel Presensi, yang dirancang 

untuk mencatat kehadiran pengguna dengan detail. Tabel ini memiliki kolom-

kolom penting seperti Id sebagai Primary Key untuk identitas unik, dan Users_id

sebagai Foreign Key yang menghubungkan dengan tabel Users. Data presensi 

meliputi Date, Time_in, dan Time_out untuk mencatat tanggal serta waktu masuk 

dan keluar. Selain itu, terdapat kolom seperti Plan dan Yesterday Activity untuk 

mencatat rencana kerja dan aktivitas sebelumnya, Document untuk dokumen terkait, 

Notes untuk catatan tambahan, Solution untuk langkah penyelesaian masalah, dan 

Status untuk menunjukkan kondisi presensi seperti "Hadir" atau "Izin". 

Tabel 4. 4 Struktur Data Izin

No. Field Type Data Length Constraint

1. Id Integer 5 Primary Key

2. Employee_id Integer 5 Foreign Key

3. Start_date Date - -
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No. Field Type Data Length Constraint

4. Start_date Date - -

5. Permit Type Enum (‘izin, cuti) -

6. Document Varchar 255 -

7. Note Varchar 255 -

Tabel 4.4 merupakan struktur data untuk tabel Izin, yang berfungsi 

mencatat informasi terkait permohonan izin karyawan. Tabel ini memiliki Id 

sebagai Primary Key untuk identifikasi unik setiap permohonan dan Employee_id

sebagai Foreign Key yang menghubungkan tabel ini dengan data karyawan. Kolom 

Start_date dan End_date mencatat rentang waktu izin yang diajukan, sedangkan 

Permit Type berupa enum dengan nilai seperti "izin" atau "cuti" untuk menjelaskan 

jenis izin. Selain itu, terdapat kolom Document untuk menyimpan dokumen 

pendukung dan Note untuk catatan tambahan. 

Tabel 4. 5 Struktur Data User

No. Field Type Data Length Constraint

1. Id Integer 5 Primary Key

2. Name Varchar 25 -

3. Password Varchar 25 -

4. Role Enum ('admin', 

'employee')

-

Tabel 4.5 merupakan struktur data untuk tabel user yang berisi informasi 

mengenai data pengguna. Tabel ini terdiri dari empat kolom utama, yaitu Id, Name, 

Password, dan Role. Kolom Id bertipe data Integer dengan panjang maksimal 5 



24 

karakter dan berfungsi sebagai Primary Key untuk memastikan setiap data 

pengguna bersifat unik. Kolom Name memiliki tipe data Varchar dengan panjang 

maksimal 25 karakter untuk menyimpan nama pengguna. Kolom Password, juga 

bertipe Varchar dengan panjang maksimal 25 karakter, digunakan untuk 

menyimpan kata sandi pengguna. Terakhir, kolom Role menggunakan tipe data 

Enum dengan dua opsi nilai, yaitu 'admin' dan 'employee', untuk menentukan peran 

pengguna dalam sistem. 

4.1.3 Implementation

Pada tahap ini, desain data yang telah dirancang akan diterapkan ke dalam 

antarmuka pengguna pada website presensi karyawan. Berikut adalah tampilan 

halaman dari website yang dikembangkan: 

A. Halaman Karyawan Home

Gambar 4. 10 Halaman Karyawan Home
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Halaman Karyawan Home menampilkan tampilan setelah karyawan

dengan role 'employee' login, pada halaman ini karyawan dapat melihat riwayat 

presensi mereka di tabel dan melihat total mereka melakukan presensi dan izin pada 

bulan saat ini. Halaman ini mempunyai tombol Go to Presensi untuk mengakses 

halaman presensi serta Go to Izin untuk mengakses halaman izin. 

B. Halaman Karyawan Presensi

Gambar 4. 11 Halaman Karyawan Presensi

Halaman pada gambar 4.11 adalah halaman Karyawan Presensi, 

digunakan oleh karyawan untuk mencatat kehadiran mereka secara detail. Formulir 

ini mencakup input untuk Waktu Masuk (Time In) dan Waktu Keluar (Time Out), 

serta kolom untuk mencatat Rencana Kerja (Plan), Aktivitas Kemarin (Yesterday 

Activity), Catatan (Notes), dan Solusi (Solution). Selain itu, terdapat fitur Upload 

Dokumen untuk menambahkan file pendukung. Halaman ini juga mempunyai 
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tombol Back to Dashboard untuk kembali ke menu utama dan Submit Presensi

untuk menambahkan presensi mereka. 

C. Halaman Karyawan Izin

Gambar 4. 12 Halaman Karyawan Izin

Halaman pada gambar 4.12 adalah halaman Form Karyawan Izin, yang 

digunakan oleh karyawan untuk mengajukan izin atau cuti. Formulir ini mencakup 

input untuk Tanggal Mulai (Start Date) dan Tanggal Berakhir (End Date) untuk 

mencatat durasi izin atau cuti, serta menu dropdown untuk memilih Jenis Izin 

(Permit Type), seperti izin sakit, cuti, atau keperluan lainnya. Terdapat juga fitur 

Upload Dokumen untuk melampirkan dokumen pendukung, seperti surat dokter, 

dan kolom Catatan (Note) untuk menambahkan informasi tambahan jika diperlukan. 

Pada halaman ini terdapat tombol Back to Dashboard untuk kembali ke menu 

utama dan Submit Izin untuk mengirimkan pengajuan izin atau cuti. 
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D. Halaman Admin Home

Gambar 4. 13 Halaman Admin Home

Halaman pada gambar 4.13 adalah halaman Admin Home Halaman admin 

home merupakan halaman utama yang ditampilkan setelah pengguna dengan role 

admin berhasil melakukan login ke dalam sistem. Halaman ini berfungsi sebagai 

pusat navigasi utama untuk mengelola data terkait kehadiran, izin, dan rekapitulasi 

karyawan. Di bagian atas halaman, terdapat header dengan pesan "Welcome to the 

Admin Dashboard" yang memberikan sambutan kepada admin, disertai instruksi 

singkat untuk menggunakan tombol-tombol di bawahnya. Terdapat tiga menu 

utama yang ditampilkan dalam bentuk, yaitu Go to Presensi untuk mengakses dan 

mengelola data kehadiran karyawan, Go to Izin untuk memantau dan memproses 

permintaan izin atau cuti, serta Go to Rekap untuk melihat ringkasan atau rekap 

total kehadiran dan izin karyawan. Selain itu, di pojok kanan atas halaman, terdapat 

tombol Logout yang memungkinkan admin untuk keluar dari sistem.  



28 

E. SHalaman Admin Presensi

Gambar 4. 14 Halaman Admin Presensi

Halaman Admin Presensi menampilkan seluruh presensi karyawan pada 

bulan saat ini dalam bentuk tabel, Admin dapat mengekspor data presensi karyawan 

menjadi file excel. Admin juga dapat memfilter data presensi milik user

berdasarkan bulan dan tahun dengan filter. 

F. Halaman Admin Izin

Gambar 4. 15 Halaman Admin Izin
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Gambar 4.15 menunjukkan Halaman Admin Izin, pada halaman ini Admin

dapat melihat data izin milik karyawan dengan bentuk tabel, Admin dapat 

mengekspor data tersebut ke file excel dengan tombol Export to Excel. Admin dapat 

memfilter data izin milik user berdasarkan bulan dan tahun dengan filter. 

G. Halaman Admin Rekap 

Gambar 4. 16 Halaman Admin Rekap

Pada Halaman Admin Rekap, admin dapat melihat rekap izin dan presensi 

milik karyawan berupa total dengan bentuk tabel. Admin dapat mengekspor data 

presensi ke dalam file Excel menggunakan tombol Export to Excel. Selain itu, 

admin dapat memfilter data presensi pengguna berdasarkan bulan dan tahun dengan 

fitur filter. 

4.1.4 Testing

Tahapan testing dilakukan untuk memastikan website berfungsi dengan 

baik dan hasilnya mampu memenuhi persyaratan pengguna. Tahapan testing

dilakukan menggunakan metode blackbox testing. Metode ini digunakan untuk 

memeriksa berbagai halaman dan fungsi pada Website Absensi Karyawan di PT. 
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Transformasi Digital, sekaligus mendeteksi apabila terdapat fungsi yang tidak 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

Tabel 4. 6 Tabel Hasil Blackbox Testing

No. Nama Pengujian Aksi
Hasil yang 

diharapkan
Status

Halaman Karyawan Home

1. Menampilkan 

halaman Karyawan 

Home  

Login dengan user 

role ‘employee’

Halaman home 

beserta tabel 

riwayat absensi 

berhasil 

ditampilkan

Berhasil

Halaman Karyawan Presensi

2. Menampilkan 

halaman Karyawan

Presensi 

Menekan tombol 

Go To Presensi

pada User Home

Halaman berhasil 

menampilkan 

form presensi

Berhasil

3. Menambahkan data 

presensi

Menekan tombol 

Submit Presensi 

setelah mengisi 

form

Data presensi 

berhasil 

ditambahkan ke 

database

Berhasil

4. Upload Dokumen Menekan tombol 

Upload Dokumen  

Dokumen 

presensi berhasil 

ditambahkan ke 

database

Berhasil
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No. Nama Pengujian Aksi
Hasil yang 

diharapkan
Status

Halaman Karyawan Izin

5. Menampilkan 

halaman User Izin 

Menekan tombol 

Go To Izin pada 

User Home

Halaman berhasil 

menampilkan 

form izin

Berhasil

6. Menambahkan data 

izin

Menekan tombol 

Submit Izin 

setelah mengisi 

form

Data izin berhasil 

ditambahkan ke 

database

Berhasil

7. Upload Dokumen Menekan tombol 

Upload Dokumen  

Dokumen izin

berhasil 

ditambahkan ke 

database

Berhasil

Halaman Admin Home

8. Menampilkan 

halaman Admin

Home  

Login dengan user 

role ‘admin’

Halaman admin 

home berhasil 

ditampilkan

Berhasil

Halaman Admin Presensi

9. Menampilkan 

halaman Admin

Presensi

Menekan tombol 

Go To Presensi

pada Admin Home

Halaman admin 

presensi berhasil 

ditampilkan

Berhasil

10. Memfilter data 

presensi 

Memilih tanggal 

dan tahun lalu 

Data presensi 

berhasil difilter

Berhasil
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No. Nama Pengujian Aksi
Hasil yang 

diharapkan
Status

mengeklik tombol 

Filter

11. Mengekspor data ke 

file excel

Mengeklik tombol 

Export to Excel

Data presensi 

berhasil di ekspor 

ke file excel

Berhasil

Halaman Admin Izin

12. Menampilkan 

halaman Admin Izin

Menekan tombol 

Go To Izin pada 

Admin Home

Halaman admin 

izin berhasil 

ditampilkan

Berhasil

13. Memfilter data izin Memilih tanggal 

dan tahun lalu 

mengeklik tombol 

Filter

Data izin berhasil 

difilter

Berhasil

14. Mengekspor data ke 

file excel

Mengeklik tombol 

Export to Excel

Data presensi 

berhasil di ekspor 

ke file excel

Berhasil

Halaman Admin Rekap

15. Menampilkan 

halaman Admin

Rekap

Menekan tombol 

Go To Izin pada 

Admin Home

Halaman admin

rekap berhasil 

ditampilkan

Berhasil

16. Memfilter data rekap Memilih tanggal 

dan tahun lalu 

Data rekap 

berhasil difilter

Berhasil
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No. Nama Pengujian Aksi
Hasil yang 

diharapkan
Status

mengeklik tombol 

Filter

17. Mengekspor data ke 

file excel

Mengeklik tombol 

Export to Excel

Data rekap

berhasil di ekspor 

ke file excel

Berhasil

4.1.5 Maintainance

Setelah proses testing selesai, langkah berikutnya adalah tahap 

maintenance, yang merupakan bagian penting dari siklus pengembangan perangkat 

lunak. Tahap ini dilakukan untuk memastikan bahwa sistem yang telah dibangun 

tetap berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Jika ditemukan 

kesalahan atau bug selama penggunaan, perbaikan akan segera dilakukan untuk 

menghindari gangguan lebih lanjut pada sistem. Selain itu, maintenance juga 

mencakup pengoptimalan kinerja sistem agar tetap stabil dan efisien saat digunakan.

4.2 Evaluation

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh mana aplikasi absensi 

berbasis website ini memenuhi kebutuhan perusahaan dan mampu mengatasi 

masalah yang telah diidentifikasi. Berikut adalah poin-poin evaluasi: 

1. Sistem telah diuji dengan menggunakan metode Blackbox Testing, dan seluruh 

fungsi berhasil berjalan lancar.
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2. Aplikasi mampu menangani kebutuhan pencatatan presensi dan izin karyawan 

secara online serta menghasilkan laporan dengan format yang dapat diekspor ke 

Excel. 

3. Admin dapat mengakses dan memfilter data dengan cepat berdasarkan rentang 

waktu tertentu, yang mempermudah pengambilan keputusan. 
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Karyawan Pada PT. Transformasi Digital Berbasis Website  yang telah 

dilakukan, berikut kesimpulan yang dapat diambil: 

1. Sistem absensi berbasis website telah berhasil dirancang dan dikembangkan 

sesuai dengan kebutuhan PT Mitra Transformasi Digital 

2. Dengan adanya aplikasi ini, PT Mitra Transformasi Digital dapat 

memanfaatkan data presensi untuk mendukung pengambilan keputusan. 

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa fungsi aplikasi bekerja dengan baik tanpa 

error

5.2 Saran 

Berikut adalah  beberapa saran pengembangan untuk meningkatkan 

website absensi karyawan ini untuk kedepannya: 

1. Halaman admin home dapat dikembangkan dengan penambahan grafik 

perbandingan absensi karyawan perbulan. 

2. Halaman admin rekap dapat dikembangkan sehingga admin dapat membuat 

laporan yang lebih rinci 
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